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ABSTRAK 

Ra madhan,  Gali h 2025.  Fenomena Ca mpur  Kode pada Percakapan Bahasa Arab 

Santri  di  Pondok Pesantren An- Nur  Tangkit; Skri psi, 

Pr ogra m St udi  Pendidi kan Bahasa Ar ab,  Fakult as 

Kegur uan Il mu Pendi di kan,  Uni versitas Ja mbi, 

Pe mbi mbi ng :  (I)  Dr.  K. A.  Rah man,  M. Pd.I.,  (II) 

Warissuddi n Sol eh, M. A.  

Kat a Kunci: Fenomena, Ca mpur Kode, Bahasa Arab.  

Penelitian i ni  bert uj uan unt uk mendeskri psi kan feno mena ca mpur  kode yang 

mar ak t erjadi  di  Pondok Pesantren An- Nur  Tangkit,  hal-hal  yang menj adi  al asan 

fenomena t ersebut  dapat t erjadi,  bent uk-bent uk ca mpur  kode yang t erj adi,  dan 

sol usi  unt uk menanggulangi  ca mpur  kode yang t el ah dilakukan ol eh Pondok 

Pesantren An- Nur Tangkit. 

Dat a penelitian i ni  di dapat kan dengan ti ga cara,  yait u;  Observasi,  Wa wancara,  dan 

Doku ment asi.  Jenis  penelitian i ni  adal ah penelitian kualitatif  dengan pendekat an 

deskri ptif.  Su mber  dat a pada penelitian i ni  yaitu santri  yang sedang menj abat 

sebagai  ket ua kedispli nan bi dang kebahasaan di  Pondok Pesantren An- Nur 

Tangkit tahun jabat an 2024/ 2025.  

Ter dapat  berbagai  maca m al asan t erjadi nya fenomena ca mpur  kode pada 

percakapan bahasa arab santri  An- Nur  Tangkit,  padahal  pondok pesantren 

me mi li ki  regul asi  waji b berbahasa arab.  Penelitian i ni  akan menj abarkan al asan-

al asan t erjadi nya fenomena t ersebut,  menj abarkan bent uk-bent uk feno mena 

tersebut,  dan menj abarkan sol usi  yang t el ah dilakukan ol eh pondok pesantren 

guna mengurangi fenomena tersebut  
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KATA PENGANTAR 

Segal a Puji  bagi  All ah,  Tuhan se mest a al a m,  yang t el ah me mberi kan segal a 

bent uk keni kmat an berupa kekuat an dan ke mudahan dal a m penyel esai an t ugas 

akhir  yang berj udul  “Fenomena Ca mpur  Kode Pada Percakapan Bahasa Arab 

Santri  di  Pondok Pesantren An- Nur  Tangkit”. Sel awat  beserta sal a m,  sel al u 

peneliti  hat urkan kepada j unj ungan,  yakni  Nabi  Muha mmad Shal allahu alai hi  wa 

sala m, kepada kel uarganya, dan para sahabat nya.  

 Adapun t uj uan pel aksanaan penelitian i ni  yait u untuk menyel esai kan sal ah 

sat u persyarat an kel ul usan unt uk me mper ol eh gel ar  Sarjana Pendi di kan/S1 pada 

Fakultas  Kegur uan Il mu Pendi di kan,  Pr ogra m Studi  Pendi di kan Bahasa Ar ab, 

Uni versitas Ja mbi. 

 Peneliti  menyadari  bahwa  skri psi  i ni  t elah mel al ui  proses  yang panj ang 

dan ti dak l epas  dari  arahan,  bi mbi ngan,  moti vasi,  serta bant uan dari  berbagai 

pi hak,  maka pada kese mpat an i ni  penulis i ngi n menghat urkan t eri ma kasi h banyak 

kepada kedua orang t ua t erci nt a,  Bapak Ri yadi, S. Pd.,  Ibu Septi  Indra wati,  dan 

Kakak kandung t erci nt a,  Yudi cy Ameli a,  S. T.,  yang sel al u mendoakan dan sel al u 

me mberi kan nasehat  dan moti vasi  kepada penulis,  dan j uga Mari a El sa Maharrani 

yang ti dak bosan-bosan menj adi pendukung dal am perj alanan panj ang i ni. 

 Peneliti  mengucapkan t eri ma kasi h kepada Bapak Dr.  K. A.  Rah man,  

M. Pd. I.,  sel aku dosen pe mbi mbi ng I  yang t el ah me mbi mbi ng dengan kesabaran 

dan ket ul usan hati,  sehingga penelitian i ni  dapat  dilaksanakan hi ngga selesai. 

Peneliti  mengucapkan t eri ma kasi h kepada Bapak Warissuddi n Sol eh,  M. A., 

selaku dosen pe mbi mbi ng II  yang t el ah me mbi mbi ng dengan sabar,  i khl as,  dan 

selal u me mberi kan dorongan dan j uga semangat  unt uk peneliti dal a m 

mel aksanakan penelitian hi ngga sel esai. 

 Teri ma kasi h peneliti  ucapkan kepada Bapak M.  Sobri,  S. Pd.I.,  M. Pd. 

selaku Koor di nat or  Progra m St udi  Pendi di kan Bahasa Ar ab yang t el ah 

me mberi kan arahan bagi  peneliti  sel a ma  mel aksanakan pr ogra m kuli ah.  Juga 

teri ma kasi h kepada I bu Dr.  Helt y,  M. Pd.,  yang t el ah me mberi kan bimbi ngan 

perkuliahan,  me mberi kan arahan,  me mberi kan moti vasi  dan penye mangat  unt uk 

peneliti dala m menyel esaikan progra m perkuliahan dengan tepat dan mant ap.  

 Tak l upa peneliti  j uga mengucapkan t eri ma kasi h kepada Asati dz  Pondok 

Pesantren An- Nur  Tangkit  yang t el ah bekerja sa ma  dengan peneliti  sehi ngga 

peneliti  berhasil  me mperol eh hasil  penelitian yang dapat  di aj ukan sebagai  t ugas 

akhir.   Teri ma kasi h pula peneliti  ucapkan kepada sahabat -sahabat  peneliti,  Eki 

Tur nando,  Di mas  Hai qal, Ri zki  Fahl ul  Ra madan,  dan Muha mmad Azka Nur  Fi kri, 
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yang senantiasa sali ng mengi ngat kan,  sali ng me moti vasi,  sali ng mendukung,  dan 

sali ng menye mangati  satu sa ma  l ai n sel a ma  masa per kuliahan berlangsung hi ngga 

pada akhirnya peneliti berhasil mel aksanakan penelitian i ni hi ngga selesai.  

 Ol eh Karena it u,  peneliti  mengucapkan t eri ma kasi h kepada pi hak-pi hak 

yang sudah me mbant u.  Se moga kebai kan-kebai kan t ersebut  me mper ol eh ganj aran 

yang t ak t erhit ung j uml ahnya ol eh All ah Ta’al a.  Peneliti  ucapkan Jazzakumull ahu 

Khai ran.  

 Sekiranya dite mukan kesal ahan pada penulisan i ni,  penulis menya mpai kan 

per mohonan maaf.  Peneliti  mengharapkan kriti k dan saran ol eh pe mbaca unt uk 

peneliti.  Se moga penelitian i ni  dapat  ber manfaat  bagi  pe mbaca se mua,  t erkhusus 

kepada Pondok Pesantren maupun sekol ah i sla m yang me waji bkan penggunaan 

bahasa arab kepada santrinya. Aa mii n.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Lat ar Bel akang 

Bahasa Ar ab adal ah bahasa i nt ernasi onal  dan sudah di gunakan ol eh banyak 

orang.  Bahasa Ar ab me mpunyai  banyak penutur  dan kekayaan lit erat ur  dal a m 

berbagai  bi dang keil muan.  Bahasa Ar ab mer upakan bahasa asi ng dan pengaj arannya 

juga berbeda dengan il mu l ai n karena dal a m pembel aj arannya di but uhkan beberapa 

kat egori  ke mahiran,  di ant aranya yait u;  mendengarkan (Isti ma’),  menulis ( Kit abah), 

me mbaca ( Qi ro’ah),  dan berbi cara ( Muhadatsah).  Ber bicara t ent u saj a mer upakan 

bent uk ko muni kasi  yang pali ng efisien.  Tent unya se mua pe mbel aj ar  bahasa Ar ab 

berkei ngi nan unt uk menj adi  penut ur  bahasa Ar ab yang mahir  jika hal  i ni 

di hubungkan dengan bahasa t ersebut.  Mengucapkan bunyi  at au frasa dengan benar 

unt uk mengungkapkan pikiran,  perasaan,  dan bahkan menanyakan pertanyaan kepada 

lawan bi cara di kenal sebagai ke ma mpuan berbi cara.  

Sel ai n Bahasa I ndonesi a yang di gunakan secara nasi onal  unt uk berkomuni kasi 

dan me mpersat ukan masyarakat  Indonesi a,  anggota berbagai  masyarakat  daerah j uga 

menggunakan rat usan bahasa daerah l ai nnya unt uk t uj uan t ertent u,  sehi ngga 

menj adi kan masyarakat  Indonesi a multi bahasa.  Indonesi a t  mer upakan bangsa yang 

kaya akan bahasa daerah.  Terli hat,  t erdapat  652 bahasa daerah yang digunakan di 

Indonesi a yang t ersebar  di  sel uruh wil ayahnya.  Dengan de mi ki an,  multili ngualis me 
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dapat  di kat akan merasuki  masyarakat  I ndonesi a ( Ni di a,  2017).  Or ang- orang dal a m 

ko munitas  multi bahasa dan sangat  i nt eraktif  bi asanya menggunakan dua bahasa at au 

lebi h,  bergant ung pada si tuasi nya.  Mencapai  t uj uan ko muni kasi  akan di bantu dengan 

berbi cara dal a m dua bahasa.  Meski pun de mi kian,  ti dak dapat  di sangkal  bahwa 

sebagi an besar  masyarakat  Indonesi a masi h menguasai  sat u bahasa.  Mi sal nya, 

masyarakat  yang ti nggal  di  pedesaan dan ti dak t ersent uh ol eh pengaruh budaya l uar. 

Seseorang yang bili ngual  adal ah seseorang yang fasi h berbi cara dua bahasa; 

seseorang yang berbi cara hanya sat u bahasa adal ah seseorang yang monoli ngual 

( Chaer, 2012). 

Penca mpuran kode merupakan hal  yang l umrah t erjadi  pada masyarakat 

bili ngual.  Ali h kode na mpaknya mer upakan ciri  budaya seseorang yang mahir 

menggunakan bahasa sebagai  al at  ko muni kasi.  Apabila dua bahasa at au l ebi h 

di gunakan secara bersamaan,  maka t erjadi  ca mpur  kode yang t erjadi  secara ti dak 

sengaj a dan t anpa t uj uan t ertent u.  Ca mpur  kode adal ah penggunaan unsur-unsur 

bahasa dari  suat u bahasa mel al ui  uj aran khusus  ke dal a m bahasa l ai n.  ( A.  I qbal  dkk. 

2011).  Keti ka seseorang me mpel aj ari  dua bahasa at au l ebi h sekali gus,  t erjadilah 

ca mpur  kode.  Keti ka seseorang berbi cara dal a m suat u bahasa ke mudi an menyi si pkan 

aspek bahasa l ai n,  hal  ini  di sebut  dengan ca mpur  kode.  Unsur-unsur  bahasa dapat 

di sisi pkan bai k secara i nternal,  seperti  pada bahasa daerah seperti  bahasa I ndonesi a, 

maupun secara ekst ernal,  seperti  pada unsur  bahasa asi ng,  yang di sebut  dengan 

ca mpur  kode ekst ernal. Pada kenyat aannya,  penut ur  seri ng kali  menyadari  at au 

bahkan ti dak menyadari  bahwa ca mpur  kode sedang di gunakan.  Ca mpur  kode dapat 
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disebabkan ol eh beberapa hal,  seperti  l atar  belakang pendi di kan,  me mper hati kan 

khal ayak,  t opi k t ut uran,  t uj uan dan raga m penya mpai an,  serta wakt u dan t e mpat 

tut uran.  

Al i h kode mer upakan hal  yang l umr ah dal a m budaya u mu m karena bahasa dapat 

sali ng mel engkapi  sat u sa ma  l ai n.  Mi sal nya,  seseorang mungki n menggunakan 

bahasa t ertent u ( B1)  sebagai  bahasa perta manya dan ke mudi an menggabungkannya 

dengan aspek bahasa l ain ( B2)  at au bahasa asing ( B3),  at au sebali knya.  Hal  i ni 

di sebabkan karena ca mpur  kode l ebi h seri ng t erjadi  keti ka seseorang multibahasa. 

Sel ai n it u,  kebi asaan penut ur  dal a m me manfaat kan suat u bahasa me mpunyai  da mpak 

terhadap penggunaan bahasa.  Ca mpur  kode biasanya di gunakan dal am kont eks 

infor mal  at au sant ai.  Namun hal  i ni  ti dak menampi k anggapan bahwa ca mpur  kode 

seri ngkali  t erjadi  dal a m suasana f or mal.  Hal  i ni  disebabkan kurangnya padanan i stilah 

dal a m bahasa lai n.  

Me nj aga ko muni kasi  t etap sopan menj adi  sal ah sat u fakt or  penyebab kasus 

bili ngualis me i ni.  Dal a m masyarakat  Ja wa  mi salnya,  ca mpur  kode t ak t erhi ndar kan 

ditandai  dengan i stilah panj enengan keti ka seorang pe mbel ajar  sedang ber bi cara 

dengan seorang pengaj ar  at au t okoh l ai n yang sejenis.  Pol a kebahasaan t ertent u, 

seperti  i stilah “sa mpean” dan “panj enengan”,  digunakan dal a m bahasa Ja wa  unt uk 

menunj ukkan rasa hor mat  t erhadap orang yang l ebi h seni or  dari  diri  sendiri.  Unt uk 

menj aga kesopanan,  muncullah ca mpur  kode yang dila mbangkan dengan kat a 

panj enengan sebagai  t anda penghor mat an t erhadap l a wan bi cara  seorang santri   ti dak 

dapat  me manggil  gur unya dengan mengucapkan kat a “kowe”.  Kesant unan ber bahasa 
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mengacu pada ke ma mpuan penut ur  dal a m bertut ur  dengan l ancar  dan penggunaan 

bahasa yang mudah di paha mi  ol eh pendengar  agar  ti dak t erjadi  mi skomunikasi  ant ara 

penut ur  dengan l a wan bi caranya ( Ast uti  & Tri,  2017).  Sel ai n it u,  suat u t uturan dapat 

di kat akan sant un bila penut urnya me mperti mbangkan beberapa fakt or,  seperti  pili han 

kat a ( di ksi),  strukt ur  kalimat  at au uj aran,  j angkauan bahasa yang di gunakan,  kont eks 

ko muni kasi,  serta penggunaan cont oh,  dan il ustrasi  yang sesuai  dengan kont ek-

kont eks peristi wa t ut uran. ( Nur Ni sai & Febriant o,  2017). 

Penggunaan Bahasa I ndonesi a,  Bahasa I nggris,  dan Bahasa Ar ab,  t el ah 

menj adi kan santri   di  Pondok Pesantren An- Nur  Tangkit  menj adi  bili ngualis,  yang 

berarti  mereka menguasai  at au dapat  berbi cara menggunakan dua bahasa at au l ebi h. 

Hal  i ni  menyebabkan banyak kali mat  yang dit ut urkan menj adi  ti dak st abil. Kerap kali 

terdengar  ol eh pendengar  bahwa penut ur  mencampur kan bahasa Ar ab dengan bahasa 

lai n.  Sebagai  cont oh “Ba’di n sa azhabu il a masji d awwal an l ah,  ant a sa t azhab aydon 

aw l a bro?”.  Hal  i ni  t entu saj a ti dak benar  dan dikha watirkan dapat  menjadi kan i ni 

sebagai suat u ingatan yang me mbekas sehi ngga akan dit ut ur oleh para pendengarnya.  

Di harapkan set elah adanya penelitian i ni,  fenomena ca mpur  kode i ni dapat 

berkurang hi ngga menj adi  ti dak ada sa ma  sekali.  Tent u hal  i ni  ti dak hanya har us 

dilakukan ol eh santri  ,  tenaga pengaj ar  serta t enaga ad mi nistrasi  Pondok Pesantren 

An- Nur  Tangkit  t ent u j uga perl u berkontri busi  agar  hal  i ni  dapat  ditanggulangi.  Ti dak 

hanya di  An- Nur  Tangki t,  t etapi  j uga di sel uruh Pondok Pesantren yang masi h dapat 

dite mukan fenomena campur kode i ni. 
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1. 2 Ru musan Masal ah 

Adapun rumusan masal ah sebagai bat asan dal a m penelitian i ni yait u;  

1.  Me ngapa feno mena ca mpur  kode dal a m percakapan santri  An- Nur  Tangkit dapat 

terjadi ? 

2.  Bagai mana fenomena campur kode dal a m percakapan santri An- Nur Tangkit? 

3.  Bagai mana upaya mengat asi  ca mpur  kode dal am percakapan santri  An- Nur 

Tangkit? 

1. 3 Tuj uan Peneliti an 

Beri kut adal ah t uj uan dari penelitian i ni, 

1.  Me nget ahui  feno mena ca mpur  kode dal a m percakapan santri  An- Nur  Tangkit 

dapat terjadi, 

2.  Me nget ahui  feno mena ca mpur  kode dal a m percakapan santri  An- Nur  Tangkit, 

dan 

3.  Me nget ahui  upaya mengat asi  ca mpur  kode dala m percakapan santri  An- Nur 

Tangkit. 

1. 4 Ma nf aat Peneliti an 

Ber dasarkan t uj uan penelitian,  peneliti  berharap bahwa penelitian i ni  akan 

me mberi kan manfaat  secara l angsung maupun ti dak l angsung bagi  peneliti,  pe mbaca, 

dan Pondok Pesantren An- Nur Tangkit. Adapun manfaat dari penelitian ini yait u;  
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Ma nfaat Teoretis: 

1.  Penelitian i ni  di harapkan dapat  menj elaskan pe maha man mengenai  ca mpur  kode 

dengan bai k, 

2.  Penelitian i ni  di harapkan dapat  me mbuat  peneliti,  pe mbaca,  dan santri  An- Nur 

Tangkit menghi ndari feno mena ca mpur kode.  

Ma nfaat Praktis: 

1.  Dapat  me mberi kan pe maha man mengenai  ca mpur  kode kepada pe mbaca dan 

santri An- Nur Tangkit. 

2.  Dapat  me mbant u mengurangi  feno mena ca mpur  kode di  Pondok Pesantren An-

Nur Tangkit. 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 2 

LANDASAN TEORI  

2. 1 Kaji an Teoreti k 

Pada setiap pe mbel ajaran bahasa asi ng,  sel al u ada sesuat u yang menj adi f akt or 

pengha mbat,  sal ah sat unya adal ah i nt erferensi bahasa I bu at au bahasa pert a ma. 

Dal a m pr oses  pe mbel ajaran bahasa asi ng i ni  kerap t erjadi  penca mpuran ant ara 2 

bahasa at au l ebi h t ergantung pada ti ngkat  ke mahiran berbahasa dari  penut ur.  Yang 

kerap kali  t erjadi  adal ah di al ek yang ti dak sesuai  dengan bahasa yang sedang 

di pel aj ari,  yang t erca mpur  dengan di al ek bahasa i bu.  Adapul a yang menca mpur kan 

bahasa yang sedang dipelajari  dengan bahasa i bu.  Feno mena Variasi  bahasa 

di sebabkan ol eh kebut uhan dan keadaan l at ar bel akang.  Keberaga man penut ur 

masyarakat  dan cara penggunaan bahasa t ersebut  menj el askan mengapa t erdapat 

perbedaan dal a m bahasa yang di gunakan ( Chaer,  2007).  Penut ur  menggunakan vari an 

linguisti k dal a m i nt eraksi  sosi al  bi asa t anpa menyadari nya.  Karena t erdapat  banyak 

bahasa dal a m r epert oarnya,  pili han bahasa mer upakan t anda dari  ciri  multi bahasa 

( Nugr oho, 2011). 

Di  Pondok pesantren,  santri  me mpel aj ari  dua bahasa asi ng,  yait u Bahasa Ar ab 

dan Bahasa I nggris,  sehingga kerap kali  t erjadi ca mpur  kode.  Ter dapat dua j enis 

ca mpur  kode,  yait u campur  kode kel uar  ( Outer  Code Mi xi ng)  dan ca mpur  kode 

kedal a m (Inner  Code Mi xi ng).  Lat ar  bel akang para santri  berasal  dari  Ja mbi,  sehi ngga 
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tut uran yang kerap di ucapkan adal ah ca mpuran ant ara bahasa Ar ab,  Inggris,  dan 

Mel ayu.  

Mus yken menj abarkan t erdapat  ti ga bagi an dari  ca mpur  kode,  yait u penyi si pan 

(Insertion),  alternasi,  dan l eksi kalisasi  kongruen ( Congruent  Lexicalicati on). 

Penyisi pan yait u mencampur kan bahasa ut a ma  ke bahasa kedua hanya sebat as  kat a 

at au frasa saj a at aupun sebali knya.  Alt ernasi  yaitu me masukkan kali mat  ko mpl eks 

dari  bahasa ut a ma  ke bahasa kedua dal a m percakapan at aupun sebali knya. 

Leksi kalisasi  Kongr uen adal ah me masukkan kal i mat  yang pol anya ber beda dal a m 

suat u uj aran. (Jayadi, 2011).  

Umu mnya,  santri  menggunakan bahasa Mel ayu Ja mbi  dan menggunakan Bahasa 

Indonesi a keti ka berada di  j enj ang pendi di kan sebel umnya,  dan keti ka sedang berada 

dirumah,  sehi ngga ketika di hadapkan dengan bahasa yang baru,  seperti  bahasa 

Inggris  dan bahasa Ar ab,  santri  j ustru mel akukan ca mpur  kode,  yang me mbat asi 

ke ma mpuannya karena menganggap feno mena ini  adal ah hal  yang waj ar  unt uk 

terjadi.  

Da mpaknya adal ah,  santri  menyepel ekan pe mbelaj aran bahasa,  dan t anpa sadar 

me mi li h unt uk mel akukan ca mpur  kode.  Bahkan,  santri  menol ak unt uk menghafal kan 

kosa kat a baru karena masi h bi sa menggunakan ca mpur  kode.  Nil ai  akade mi k 

santri pun ti dak sebai k generasi-generasi  sebel umnya yang sukar  mel akukan ca mpur 

kode.  
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2. 2 Pengerti an Ca mpur Kode 

Ca mpur  kode adal ah penggunaan unsur-unsur  bahasa dari  suat u bahasa mel al ui 

uj aran khusus  ke dal a m bahasa l ai n (Iqbal  dkk.  2011).  Keti ka seseorang me mpel aj ari 

dua bahasa at au l ebi h sekali gus,  t erjadilah ca mpur  kode.  Keti ka seseorang ber bi cara 

dal a m suat u bahasa ke mudi an menyisi pkan aspek bahasa l ai n,  hal  i ni  di sebut  dengan 

ca mpur  kode.  Unsur-unsur  bahasa dapat  di sisi pkan bai k secara i nt ernal,  seperti  pada 

bahasa daerah seperti  bahasa I ndonesi a,  maupun secara ekst ernal,  seperti  pada unsur 

bahasa asi ng,  yang di sebut  dengan ca mpur  kode ekst ernal.  Pada kenyat aannya, 

penut ur  seri ng kali  menyadari  at au bahkan ti dak menyadari  bahwa  campur  kode 

sedang di gunakan.  

Ca mpur  kode adal ah penggunaan dua bahasa atau l ebi h dengan me masukkan 

unsur-unsur  bahasa yang sat u ke bahasa yang l ai n ( Saddhono,  2012).  Di  sini,  penut ur 

menggunakan bahasa t ertent u sa mbil  menggabungkan bagi an-bagi an bahasa l ai n. 

Keti ka seorang penut ur  dengan sengaj a berganti-ganti  ant ara dua bahasa at au l ebi h 

at au raga m bahasa sel ama  suat u wacana at au percakapan,  hal  it u di kenal  dengan 

istilah ali h kode dal a m i l mu li nguisti k.  Dal a m suat u uj aran,  hal  i ni  mungki n t erj adi 

pada t at aran kat a,  frasa,  kali mat  i ndi vi dual,  atau pada t at aran yang l ebi h ti nggi. 

Penca mpuran kode dapat di sebabkan ol eh beberapa hal,  ant ara l ai n li ngkungan sosi al, 

kedwi bahasaan, i dentitas sosial, dan t uj uan komuni kasi tertent u ( M. Heller 2019). 

Ca mpur  kode mer upakan ca mpuran bahasa ut ama  yang me mili ki  f ungsi  dan 

ot ono mi,  sedangkan kode l ai n mer upakan serpi han-serpi han t anpa fungsi  dan 
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ot ono mi.  Ca mpur  kode hanya berupa beberapa kat a at au frasa saj a,  ji ka ada bahasa 

yang ko mpl eks  seperti  kali mat  ko mpl eks  maupun kl ausa,  maka i ni  disebut  dengan 

ali h kode,  bukan ca mpur  kode ( A. Chaer,  2006). Ca mpur  kode t erjadi  di  ant ara dua 

bahasa at au l ebi h,  ant ar-raga m,  dan gaya bahasa (Agusti nurai da,  2017).  Campur  kode 

adal ah penggunaan suatu unsur  kebahasaan dari sat u bahasa ke bahasa lai n unt uk 

mena mbah raga m dan gaya bahasa t ertent u ( Bi ntara,  Saddhono,  & Pur wadi,  2017). 

Ca mpur  kode adal ah penggunaan dua unsur  bahasa at au l ebi h dengan cara sali ng 

me masukkan unsur-unsurnya sat u sa ma l ai n dari sat u bahasa ke bahasa lai n secara 

konsisten ( Hapsari, 2018). 

Ca mpur  kode bisa t erjadi karena kurangnya pe maha man penut ur  t erhadap bahasa 

yang sedang di gunakan,  dan pengaj aran yang kurang se mpur na ( Saddhor o,  2012). 

Ca mpur  kode bisa t erjadi  dengan at au t anpa unsur  kesengaj aan oleh penut ur 

(Si mat upang, Roh madi, & Saddhor o, 2018). 

Dari  beberapa defi nisi  di  at as,  maka ca mpur  kode adal ah ti ndakan penut ur  dal a m 

berkomuni kasi,  yang menyisi pkan bahasa non-ut a ma seperti,  kat a,  frasa kl ausa, 

idi om,  dan unsur-unsur  bahasa l ai nnya kedalam kali mat,  sehi ngga t erbent uk 

ca mpuran 2 bahasa atau lebi h di dal a m sebuah kalimat.  
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2. 3 Fakt or Penyebab Ca mpur Kode di Pondok Pesantren 

Ca mpur  kode dapat  di sebabkan ol eh fakt or-faktor  sebagai  beri kut:  (1)  prakti k 

beri nt eraksi  dal a m bahasa daerah;  (2)  kebijakan departe men dal a m kont eks pesantren; 

(3) penut ur i ndi vi du atau penut ur; (4) sit uasi ( Arifin & Rach mayanti 2020). 

a.  Prakti k Beri nt eraksi dal am Bahasa Daerah 

Santri  yang menggunakan bahasa daerah dal a m percakapan sehari -hari  keti ka 

sedang berada dirumah maupun keti ka berada di  j enj ang pendi di kan sebelum masuk 

ke pondok pesantren, umu mnya akan mel akukan adapt asi bahasa.  

b.  Kebij akan departe men dalam kont eks pesantren.  

Di  Pondok pesantren An- Nur  Tangkit,  t erdapat  kebijakan unt uk menggunakan 

bahasa Ar ab dan bahasa I nggris  di  pekan t ertentu,  sehi ngga santri  harus  mel akukan 

adapt asi ulang terhadap bahasa beri kut nya.  

c.  Penut ur Indi vi du atau Penut ur 

Ke ma mpuan i ndi vi du adal ah sal ah sat u fakt or  penyebab t erjadi nya ca mpur  kode. 

Penut ur  ti dak menget ahui  transliterasi/terje mahan dari  kat a at au frasa yang hendak 

di gunakan dan me mili h unt uk menyisi pkan bahasa lai n kedala m kali mat nya. 

d.  La wan Tut ur atau Pendengar 

Ke ma mpuan i ndi vi du dari  l awan t ut ur  j uga menyebabkan penut ur har us 

beradapt asi  ke mbali,  menggunakan bahasa yang mudah di paha mi  oleh l a wan 

tut urnya,  karena haki kat  dal a m ber komuni kasi adal ah sali ng me mahami ,  hal  i ni 

me mbuat ca mpur kode berpot ensi unt uk terjadi antara penut ur dan lawan t utur.  
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Ca mpur  kode j uga dapat  terjadi  t anpa disadari  ol eh penut ur.  Hal  i ni  di mungki nan 

terjadi  karena penut ur mer upakan dwi bahasa at au penut ur  me mili ki  kebi asaan 

menggunakan bahasa I bu,  sehi ngga ca mpur  kode t erjadi  t anpa disadari  ( Si mat upang, 

Roh madi, & Saddhor o, 2018).  

Ter dapat  ti ga fakt or  t erjadi nya ca mpur  kode,  yait u ( 1)  Lat ar  bel akang si kap 

penut ur; (2) Kebahasaan; (3) Kei ngi nan Menj el askan sesuat u (Suandi, 2014).  

a.  Lat ar Bel akang Si kap Penut ur 

Lat ar  bel akang pendi di kan dapat  menj adi  fakt or  terjadi nya ca mpur  kode.  Santri 

yang sudah pernah bel ajar  bahasa Ar ab dapat  menggunakan bahasa Arab dengan 

mudah,  na mun ber banding t erbali k dengan santri yang bel um per nah bel ajar  bahasa 

Ar ab.  

b.  Kebahasaan 

Ket era mpilan berbahasa penut ur  dan mitra t ut ur  menyebabkan penut ur  dan mi tra 

tut ur mel akukan ca mpur kode.  

c.  Kei ngi nan menj elaskan sesuat u 

Fakt or  i ni  adal ah pengekspresian penut ur  t erhadap t opi k yang sedang dibahas. 

Bi asanya penut ur  mel akukan penekanan t erhadap sesuat u yang i ngi n dij elaskan. 

Penut ur i ngi n di mengerti oleh lawan t ut ur sehi ngga menggunakan ca mpur kode.  

 Ter dapat e mpat fakt or penyebab terjadi nya ca mpur kode, yait u; 

1.  Penut ur  baru menguasai sat u bahasa dengan baik dan bel um menguasai  bahasa 

lai nnya dengan bai k sehingga merasa me mbut uhkan ca mpur kode.  
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2.  Bahasa yang di but uhkan bel um t ersedia pada bahasa yang sedang di gunakan, 

sehi ngga perl u mencari istilah lai n dan mel akukan ca mpur kode.  

3.  Kat a yang di gunakan l ebi h mudah di paha mi  dan l ebi h ko mpl ek keti mbang di 

bahasa l ai n,  sehi ngga mel akukan ca mpur  kode agar  l awan t ut ur  mudah 

me maha mi.  

4.  Penut ur  mel akukan ca mpur  kode karena l a wan t ut ur  menggunakannya t erlebi h 

dahul u dan penut ur terpanci ng (Padmade wi, 2014). 

 Suandi  ( 2014)  menj abarkan fakt or-fakt or  penyebab ca mpur  kode menjadi 

lebi h kompl ek yait u 10 fakt or, diant aranya;  

1.  Ket erbat asan Penggunaan Kode 

Ini  t erjadi  keti ka penutur  kurang me maha mi  mengenai  padanan kat a,  frasa, 

kl ausa,  dal a m bahasa yang di gunakannya sehi ngga me mili h unt uk mel akukan 

ca mpur kode dengan bahasa yang lebi h di kuasai oleh penut ur.  

2.  Penggunaan Istilah Kebahasaan yang lebi h popul ar di bandi ngkan bahasa lain 

Penut ur  merasa percaya diri  dan merasa l ebi h ber wa wasan keti ka mel akukan 

percakapan dan mel akukan ca mpur kode dengan istilah yang mut akhir. 

3.  Penut ur 

Penut ur  bisa saj a mer ubah gaya bahasa yang sedang di gunakannya ber gant ung 

pada sit uasi  dan kei nginan dari  penut ur.  Mi salnya,  penut ur  i ngi n mengubah 

pe mbi caraan dari bent uk for mal, ke bent uk sant ai. 
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4.  Mi tra Tut ur 

Mi tra t ut ur  bi asanya merupakan i ndi vi du at au kel ompok,  dan penut ur  bi sa 

mel akukan ca mpur kode menggunakan bahasa lain dengan mitra t ut urnya.  

5.  Modus Pe mbi caraan 

Modus  pe mbi caraan adalah sarana yang di gunakan dal a m pe mbi caraan.  Modus 

lisan u mu mnya menggunakan bahasa nonf or mal ,  yang arti nya t erdapat  pot ensi 

bagi  penut ur  unt uk mel akukan ca mpur  kode.  Campur  kode l ebi h banyak t erj adi 

pada modus lisan dari pada modus t ulisan.  

6.  Topi k 

Topi k dal a m pe mbi caraan j uga menj adi  fakt or  dalam ca mpur  kode.  Keti ka t opi k 

pe mbi caraan adal ah suat u t opi k il mi ah,  maka u mu mnya penut ur akan 

menggunakan raga m for mal,  sedangkan t opi k non il mi ah u mu mnya 

menggunakan raga m nonf or mal.  Topi k pembi caraan nonil mi ah ( Raga m 

nonf or mal) kerap kali menggunakan ca mpur kode.  

7.  Fungsi dan Tuj uan 

Sehubungan dengan f ungsi  bahasa,  yait u unt uk berkomuni kasi  sat u sa ma l ai n 

agar  dapat  sali ng me maha mi,  maka penggunaan ca mpur  kode j uga dapat  terj adi 

dengan t uj uan me mberikan pe maha man bagi  l awan t ut ur.  Bahasa j uga dapat 

di gunakan unt uk me minta,  me meri nt ah,  mena war kan,  maupun bertanya. 

Sehi ngga unt uk me mastikan bahwa t uj uan dari  ujarannya t ersa mpai kan,  penut ur 

mel akukan ca mpur kode.  
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8.  Raga m dan ti ngkat t ut uran bahasa.  

Pe mili han raga m bahasa dan ti ngkat  t ut uran bahasapun menj adi  sal ah sat u fakt or 

terjadi nya ca mpur  kode.  Raga m bahasa ti ngkat  tinggi  dan ti ngkat  uj aran at au 

tut uran bahasa ti nggi  (Raga m For mal  dan Raga m Beku),  ti dak menggunakan 

ca mpur  kode.  Sedangkan Raga m bahasa dan ti ngkat  t ut uran bahasa menengah ke 

ba wah ( Raga m Usaha,  Raga m Konsultatif,  dan Raga m Akrab)  u mu mnya 

menggunakan ca mpur kode.  

9.  Adanya Orang Keti ga 

Dua  orang yang me miliki  l atar  yang sa ma  bi asanya akan menggunakan bahasa 

sesuai  dengan l at arnya,  dan kehadiran orang keti ga me mbuat  mereka ber dua 

berali h kode ke bahasa yang di kuasai  orang keti ga.  Hal  i ni  j uga berpot ensi 

kepada dua orang penutur  di  a wal  t adi  unt uk mel akukan ca mpur  kode karena 

sit uasi yang mendadak.  

10.  Pokok Pe mbi caraan 

Pokok pe mbi caraan dapat  di gol ongkan menj adi dua yait u pokok pe mbicaraan 

yang bersifat  for mal,  dan pokok pe mbi caraan yang bersifat  nonf or mal.  Pokok 

pe mbi caraan nonfor mal sangat berpot ensi unt uk terjadi ca mpur kode.  

11.  Me mbangkit kan Rasa Humor  

Ca mpur  kode seri ng di gunakan ol eh pe wara,  pembi cara se mi nar,  dan pemi mpi n 

rapat, unt uk me mecahkan ket egangan dan keheningan.  
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2. 4 Da mpak Feno mena Campur Kode 

Ter dapat  beberapa hal  yang dapat  t erjadi  ji ka feno mena ca mpur  kode i ni  t erus 

berlangsung.  Da mpak yang t erjadi  aki bat  adanya ca mpur  kode adal ah t erj adi nya 

pergeseran bahasa ( Language Shift)  dan kepunahan bahasa ( Language Deat h). 

mengungkapkan bahwa ca mpur  kode dapat  mengaki bat kan adanya i nt erferensi 

bahasa ( Cant on, 2007).  

Da mpak yang diti mbul an ol eh ca mpur  kode i ni  dapat  me mbuat  t atanan bahasa 

menj adi  r usak,  di karenakan t erdapat  i nt erferensi  bahasa,  i nt egrasi,  bahkan ali h kode. 

Hal  i ni  dapat  me mbuat  sit uasi  percakapan menj adi  l ebi h r umit,  ji ka penut ur 

berasumsi  menggunakan ca mpur  kode agar  mitra t ut ur  paha m,  na mun yang t erj adi 

justru sebali knya.  Sehi ngga bahasa sebagai  al at  ko muni kasi  ti dak dapat  me mai nkan 

perannya dengan bai k ( Aryani 2020).  

2. 5 Upaya dal a m Mengurangi Feno mena Ca mpur Kode dal a m Percakapan 

Sehubungan dengan dampak- da mpak yang dapat  t erjadi  ji ka feno mena ini  t erus 

di pertahankan,  maka timbul  upaya-upaya yang har us  dilakukan agar  feno mena i ni 

di hilangkan.  Dal a m mengurangi  feno mena ca mpur  kode i ni,  harus  ada pembudayaan, 

yait u;  (1)  Pe mbudayaan Penggunaan Bahasa dengan bai k dan benar,  ( 2) 

Pe mbudayaan Penggunaan Bahasa dengan percaya diri,  (3)  Pembudayaan 

Penggunaan Bahasa yang efektif,  (4)  Penggunaan Bahasa yang l oyal,  dan ( 5) 

Pe mbudayaan Bangga terhadap bahasa yang di gunakan (Puji ono, 2017).  
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2. 6 Jenis-Jenis Ca mpur Kode 

Ter dapat  dua j enis  ca mpur  kode,  yait u ca mpur kode ke dal a m (Int er  Mi xi ng 

Code),  dan ca mpur  kode kel uar  ( Ext ern Mi xi ng Code)  ( Chaer  dan Agustina,  2004). 

Ter dapat  ti ga j enis  ca mpur  kode,  yait u;  (1)  Campur  kode ke dal a m (Inner  Code-

Mi xi ng),  (2)  Ca mpur  kode kel uar  ( Out er  Code- Mi xi ng),  dan ( 3)  Campur  kode 

ca mpuran ( Hybri d Code-Mi xi ng) (Indra, 2008). 

Ca mpur  kode ke dal a m adal ah ca mpur  kode yang terjadi  keti ka bahasa I ndonesi a 

di sisi pkan bahasa daerah,  at au bahasa suat u daerah di sisi pkan bahasa daerah l ai n,  at au 

terdapat  beberapa ragam bahasa dal a m sat u dialek.  Ca mpur  Kode keluar  adal ah 

ca mpur  kode yang t erjadi  keti ka bahasa asi ng disisi pkan dengan bahasa asli  at au 

bahasa I ndonesi a,  begit u pul a sebali knya.  Seperti  cont oh yait u Bahasa I ndonesi a yang 

tersisi p bahasa Arab, atau bahasa Arab yang disisipkan bahasa Indonesi a.  

2. 7 Bent uk- Bent uk Ca mpur Kode 

Ter dapat e mpat bent uk ca mpur kode, yait u; (1) Ca mpur Kode Kat a; (2) Campur Kode 

Frasa; (3) Ca mpur Kode Ungkapan at au Idi om; dan (4) Ca mpur Kode Baster.  

Adapun penj abarannya adal ah sebagai beri kut; 

1.  Ca mpur kode kat a  

Yait u sisi pan pada kali mat yang sedang di gunakan penut ur dal a m bahasa yang 

lai n, terlepas dari bahasa ibu, bahasa daerah, maupun bahasa asi ng lai nnya.  

2.  Ca mpur kode Frasa 

Yait u sisi pan pada kali mat yang dit ut urkan dal a m bahasa yang lai n.  
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3.  Ca mpur Kode Idi om 

Yait u sisi pan berupa i di om pada bahasa lai n selai n dari bahasa yang dit ut urkan 

ol eh penut ur.  

4.  Ca mpur Kode Bast er 

Yait u menca mpur kan 3 bahasa dal a m sat u kali mat . (Saddhono dan Roh madi, 

2014)  

2. 8 Peneliti an Rel evan 

Penelitian i ni  dit uj ukan unt uk menguat kan dan mel engkapi  penelitian-penelitian 

yang sudah ada sebel umnya.  Sudah ada penelitian yang me mbahas  t ent ang feno mena 

ca mpur  kode,  na mun bel um ada yang me mbahas  t ent ang fenomena campur  kode 

tersebut  yang t erjadi  di  Pondok Pesantren yang me mili ki  hari -hari  t ertent u yang 

di khususkan unt uk menggunakan bahasa-bahasa t ertent u pul a.   Hasil  kaji an 

pust akanya adal ah sebagai beri kut: 



20 
 

 
 

 

  

Na ma Peneliti Te mpat penelitian 

Mer upakan pondok 

pesantren  

Te mpat penelitian 

menggunakan bahasa arab 

sebagai bahasa sehari-hari 

Te mpat penelitian 

menggunakan bahasa 

arab sebagai pengant ar 

pe mbel ajaran 

Fer di an Achsani, 

2018 

    

Arifi n Al at as, 2020    

Dwi Kur ni asi h, 

2017 

   

Gali h Ra madhan, 

2025 

   



 
 

BAB 3 

METODE PENELI TI AN 

1. 1 Te mpat, Dan Wakt u Peneliti an 

Penelitian dilakukan di  Pondok Pesantren An- Nur,  Tangkit,  Ja mbi  Luar Kot a, 

Muar o Ja mbi,  Ja mbi,  36123.  Sedangkan penelitian,  dijadwal kan berlangsung pada 

Juli 2024 hi ngga Okt ober 2024.  

3. 2 Pendekat an Peneliti an 

3. 2. 1 Pendekat an Peneliti an 

Met ode kualitatif  di gunakan dal a m penelitian i ni. Penelitian kualitatif  merupakan 

met ode penelitian kualitatif  yang bersifat  i nduktif  dan nat uralisti k yang menghasil kan 

dat a kualitatif  yang masih harus  dii nterpret asi kan agar  dapat  di paha mi  ( Sugi yono 

2018). 

3. 2. 2 Jenis Peneliti an 

Met odol ogi  st udi  kasus di gunakan dal a m penyeli di kan i ni.  Peneliti  mel akukan 

st udi  kasus  dengan memeri ksa secara menyel uruh i nisiatif,  kej adi an,  prosedur,  dan 

tindakan dari  sat u at au l ebi h i ndi vi du.  Suat u kasus  di bat asi  ol eh wakt u dan akti vitas, 

dan peneliti  mengu mpulkan dat a yang ko mprehensif  dal a m j angka wakt u yang l a ma 

dengan menggunakan berbagai tekni k pengu mpulan dat a. 
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3. 3 Jenis Dat a 

Jenis  dat a yang di gunakan pada penelitian i ni  ada dua,  yait u;  (1)  Dat a Pri mer;  dan ( 2) 

Dat a Sekunder. 

3. 3. 1 Dat a Pri mer 

Dat a penelitian pri mer  adal ah dat a yang di kumpul kan l angsung dari su mber 

a wal nya,  bai k perorangan maupun kel ompok,  t anpa menggunakan perant ara.  Dengan 

de mi ki an,  akses  l angsung ke dat a di sedi akan.  Pertanyaan penelitian secara khusus 

ditangani  dengan pengumpul an dat a pri mer  ( Sugiyono,  2018).  Peneliti  menggunakan 

met ode observasi  dan sur vei  unt uk mengu mpulkan dat a pri mer.  Pendekat an sur vei 

menggunakan pert anyaan t ert ulis dan lisan unt uk mengu mpul kan dat a primer.  Unt uk 

mengu mpul kan dat a atau i nfor masi  yang di perl ukan,  peneliti  berbi cara dengan 

pengur us  An- Nur  Tangkit  mel al ui  wa wancara.  Sel anj ut nya peneliti  j uga 

menggunakan met ode observasi  unt uk mengu mpul kan dat a.  Peneliti  akan ber baur 

dengan narasumber,  yaitu santri  An- Nur  Tangkit unt uk me mer ol eh Dat a-dat a yang 

di perl ukan.  

3. 3. 2 Dat a Sekunder 

Penelitian yang di kumpul kan secara ti dak l angsung ol eh peneliti  mel al ui  medi a 

perant ara di sebut  dengan dat a sekunder  ( di perol eh at au di cat at  ol eh pi hak l ai n).  Dat a 

doku ment er,  seperti  cat atan,  cat at an sej arah,  at au bukti-bukti  yang di kumpul kan dari 

arsi p, mer upakan cont oh dat a sekunder (Sugi yono 2018).  
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3. 2 Tekni k Sa mpli ng 

Dal a m penelitian e mpiris,  sa mpli ng mengacu pada pr osedur  pe mili han at au 

identifi kasi  sa mpel  (contoh).  Bi asanya,  istilah “sampel ” mengacu pada sebagi an dari 

popul asi.  Na mun,  pengga mbaran peristi wa sosi al mer upakan f okus  ut a ma penelitian 

kualitatif,  di bandi ngkan deskri psi  karakt eristi k popul asi  at au penerapan t e muan 

u mu m pada suat u populasi.  Dat a at au i nfor masi  perl u di seli di ki  sel engkap mungki n 

mengi ngat sit uasi saat ini.  

Pur posi ve sa mpli ng merupakan t ekni k yang di gunakan unt uk me mili h sumber  dat a 

berdasarkan kriteria yang t el ah ditent ukan.  Mi sal nya,  i ndi vi du t ersebut  mungki n yang 

pali ng berpenget ahuan tent ang apa yang di harapkan dari diri nya (Sugi yono, 2018).  

Se ment ara it u,  mengi dentifi kasi  i nfor man kunci  atau kont eks  sosi al  t ert entu yang 

kaya akan i nfor masi  sangatlah penti ng dal am pr oses  penga mbil an sa mpel. 

Penga mbil an sa mpel  purposif  adal ah met ode yang l ebi h t epat  unt uk me milih sa mpel 

secara aktif  at au sengaja,  dal a m hal  i ni  i nfor man penti ng at au li ngkungan sosi al. 

Dal a m penelitian i ni,  purposi ve sa mpli ng di gunakan.  karena sa mpel  di pili h karena 

peneliti  yaki n sa mpel  t ersebutlah yang pali ng menget ahui  per masal ahan yang diteliti. 

Penelitian i ni  menggunakan pur posi ve sa mpli ng unt uk feno mena ca mpur  kode yang 

terjadi  di kal angan santri An- Nur Tangkit. 
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3. 3 Tekni k Pengumpul an Dat a 

Me ngi ngat  pengu mpul an dat a mer upakan t uj uan ut a ma  penelitian,  maka t ekni k 

pengu mpul an dat a merupakan t ahapan pr oses yang pali ng strategis. Kur angnya 

penget ahuan t ent ang met ode pengu mpul an dat a akan menghal angi  peneliti 

me mper ol eh dat a yang me menuhi  kriteria yang telah ditent ukan.  Ada banyak l okasi, 

sumber, dan tekni k unt uk mengu mpul kan dat a.  

Me ngenai  met ode pengumpul an dat a,  peneliti  menggunakan met ode pengu mpul an 

dat a yang di perol en dari  buku Sugi yono t ahun 2018 yang mengel ompokkannya 

menj adi  e mpat  kelo mpok:  doku ment asi, wa wancara,  observasi,  dan 

Tri angul asi/kombi nasi kee mpat nya.  

Dal a m penelitian kualitatif,  sumber  dat a asli di gunakan,  li ngkungan al a m 

di gunakan unt uk pengu mpul an dat a,  dan wa wancara mendal a m,  pencatatan ri nci,  dan 

observasi  i nstrument al  adal ah met ode ut a ma  pengu mpul an dat a.  Tekni k pengu mpul an 

dat a penelitian i ni meli puti observasi, doku ment asi, dan wa wancara.  

a.  Wa wancara 

Wa wancara mer upakan met ode yang ber guna unt uk mengu mpul kan data keti ka 

seorang peneliti  i ngi n mendapat kan i nfor masi  yang l ebi h mendal a m dari  responden 

at au i ngi n mel akukan studi  pendahul uan unt uk mengi dentifi kasi  per masal ahan yang 

me merl ukan penyeli di kan l ebi h l anj ut.  Met ode pengu mpul an dat a i ni  di dasar kan pada 
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laporan pri badi  at au keahlian dan/ at au opi ni  i ndivi du.  Meski pun ada banyak j enis 

wa wancara, wa wancara tidak terstrukt ur di gunakan dal a m penelitian ini.  

Wa wancara ti dak t erstrukt ur  dilakukan sesuka hati;  penyeli di k ti dak menggunakan 

panduan wa wancara yang t erorganisir  dan metodis  keti ka mengu mpulkan dat a. 

Per masal ahan yang akan ditanyakan hanya di urai kan dal a m pedo man wa wancara 

yang di gunakan.  Wa wancara t erbuka at au ti dak t erstrukt ur  seri ng kali di gunakan 

unt uk penelitian pendahul uan at au bahkan l ebih mendal a m mengenai  t opi k yang 

di mi nati.  Unt uk menentukan dengan t epat  variabel  at au masal ah mana yang perl u 

di seli di ki,  peneliti  mel akukan penelitian pendahul uan dal a m upaya mengu mpul kan 

penget ahuan dasar  t entang ber bagai  kekha wat iran at au masal ah yang mungki n 

di mili ki objek tersebut.  

Wa wancara dengan pihak- pi hak yang me wakili  berbagai  ti ngkat an obj ek 

di perl ukan bagi  peneliti unt uk me mper ol eh pemaha man yang l ebi h ko mprehensif 

mengenai  per masal ahan t ersebut.  Mi sal nya,  wawancara dengan pengurus  asra ma, 

de wan gur u,  maupun pengur us  kel as.  Wa wancara ti dak t erstrukt ur  adal ah al at  l ai n 

yang dapat  di gunakan peneliti  unt uk me mpel aj ari  ri nci an l ebi h mendal am t ent ang 

responden.  Mi sal nya,  jika seseorang di duga mel akukan ca mpur  kode yang t erus 

mener us,  peneliti  akan menanyai nya secara mendal a m dan ti dak t erstrukt ur  hi ngga i a 

menuj ukkan fakta yang me mbenarkan atau menyangkal dugaan tersebut.  

Karena peneliti  ti dak yaki n dengan dat a pasti  yang akan di kumpul kan sel a ma 

wa wancara ti dak t erstrukt ur,  peneliti  l ebi h me mper hati kan apa yang di kat akan 

responden.  Set el ah menganalisis t anggapan masi ng- masi ng responden,  peneliti  dapat 



27 
 

 
 

mengaj ukan sej uml ah pertanyaan l anj ut an yang l ebi h berorient asi  pada t uj uan. 

Peneliti  dapat  menggunakan t ekni k yang di kenal sebagai  “berput ar  l al u menyel a m” 

keti ka mel akukan wa wancara.  Tekni k i ni  meli batkan pe mbahasan t opi k yang ti dak 

berhubungan dengan t arget  di  a wal  wa wancara dan segera mengaj ukan pert anyaan 

tent ang t uj uan.  

Wa wancara me merl ukan kont ak pri badi  bai k dilakukan secara l angsung at au 

mel al ui  t elepon,  sehi ngga pe wa wancara harus  menget ahui  keadaan unt uk menent ukan 

wakt u dan l okasi  t erbaik unt uk wa wancara.  Ketika mel akukan wa wancara dengan 

seseorang yang sedang sibuk bekerja,  me mpunyai  masal ah penti ng,  sedang i stirahat, 

sedang sakit,  at au sedang marah,  harus  berhati-hati.  Dal a m keadaan seperti  i ni, 

wa wancara yang di paksakan akan menghasil kan dat a yang sal ah dan tidak dapat 

di andal kan.  

Set elah subj ek wa wancara t elah dii dentifi kasi, akan sangat  me mbantu ji ka 

pe wa wancara menghubungi  subj ek unt uk mengat ur  wakt u dan t e mpat  wa wancara 

sebel um me mul ai.  Hal  i ni  akan meni ngkatkan li ngkungan wa wancara dan 

menghasil kan dat a yang l ebi h akurat  dan ko mprehensif.  Beri kut  adal ah l angkah-

langkah dal a m mel akukan wa wancara yang akan peneliti lakukan;  

1.  Me mut uskan si apa saj a yang akan menj adi  responden dal a m wa wancara.  Dal a m 

hal  i ni,  peneliti  akan menj adi kan santri,  penga was  asra ma,  seksi  kea manan,  dan 

gur u sebagai responden dal a m wa wancara.  

2.  Bersiap unt uk me mbahas topi k ut a ma yang akan dibahas.  
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Di si ni  peneliti  akan membuat  i nstrument  penelitian at au pertanyaan-pertanyaan 

berkaitan dengan ca mpur kode yang terjadi di An-Nur Tangkit. 

3.   Mul ai wa wancara.  

Set elah menyi apkan pertanyaan,  peneliti  akan mel aksanakan wa wancara di  An-

Nur Tangkit. 

4.  Verifi kasi ri ngkasan te muan wa wancara dan t ut up 

Pada poi n i ni,  peneliti akan merangku m dan me masti kan pada responden 

mengenai  hal-hal  yang disa mpai kan responden keti ka wa wancara berlangsung, 

ke mudi an mengakhiri sesi wa wancara.  

5.  Me ncat at hasil wa wancara dal a m cat atan lapangan. 

Sebel um mel akukan wawancara dengan responden beri kut nya,  peneliti akan 

mencat at hasil wa wancara sebel umnya di dal a m cat atan lapangan.  

6.  Me nent ukan ti ndak lanj ut dari hasil wa wancara yang di kumpul kan.  

Dal a m hal  i ni,  peneliti akan mel akukan riset  lebi h dal a m ber dasarkan hasil 

wa wancara sehi ngga dapat di perol eh hasil penelitian yang akurat.  

b.  Observasi 

Fondasi  dari  se mua il mu penget ahuan adal ah observasi.  Sat u-sat unya hal  yang 

dapat  di gunakan ol eh para il muwan adal ah dat a,  at au fakt a t ent ang duni a nyat a yang 

di perol eh dari  observasi. Observasi  ti dak t erstruktur  mer upakan j enis  obser vasi  yang 

di gunakan dal a m penelitian i ni.  Hal  i ni  di sebabkan ol eh penekanan penel itian yang 

tidak j el as.  Dengan berjalannya kegi at an observasi  maka  f okus  observasi  akan 

berubah (Sugi yono, 2018). 
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Penga mat an ti dak t erstrukt ur  adal ah penga mat an t erhadap apa yang akan dili hat 

yang ti dak direncanakan secara siste matis.  Karena ti dak yaki n dengan apa sebenar nya 

yang akan di a mati,  peneliti  menga mbil  ti ndakan t ersebut.  Peneliti  menggunakan 

tanda-tanda observasi  sebagai  pengganti  i nstrumen bi asa keti ka mel akukan observasi. 

Mi sal nya,  para ahli  ti dak yaki n t ent ang apa yang akan di a mati  pada pa meran barang-

barang i ndustri  dari  berbagai  negara.  Aki bat nya,  peneliti  me mpunyai  dua pili han: 

mel akukan observasi  ti dak t erstrukt ur  sa mbil  mempel aj ari  suku t er pencil  yang ti dak 

di kenal nya,  at au mel akukan observasi  bebas,  mencat at  apa yang menari k, 

menganalisis, dan ke mudian menari k kesi mpul an.   

Pada penelitian i ni,  peneliti  mel akukan observasi  kepada santri  An- Nur Tangkit 

dengan cara berbaur  di  ruang bel ajar,  ruang makan,  masji d,  dan kegi atan- kegi at an 

santri,  sehi ngga peneliti dapat  me mper ol eh banyak i nfor masi  dan masal ah yang 

berkaitan dengan t uj uan penelitian i ni.  

3. 6 Uji Vali ditas Dat a 

Dal a m penelitian kualitatif,  vali ditas  dat a mengacu pada upaya unt uk 

meni ngkat kan ti ngkat  kepercayaan t erhadap dat a. Me mvali dasi  dat a dal a m penelitian 

kualitatif  ti dak hanya merupakan cara unt uk menj awab kl ai m penelitian non-il mi ah, 

tetapi  j uga mer upakan ko mponen penti ng dari  kumpul an penget ahuan yang ber kaitan 

dengan penelitian kualitatif ( Lexy Mol eong, 2017). 
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Uji  kredi bilitas ( vali ditas  i nt erval),  transferabilitas  (vali ditas  eksternal), 

ket ergant ungan (reliabilitas),  dan konfir mabilitas ( obj ekti vitas)  mer upakan beberapa 

penilaian keabsahan dat a yang di gunakan dal a m penelitian kualitatif. 

1.  Uji Kredi bilitas  

Di  ant ara met ode t a mbahan yang di gunakan unt uk menilai  kredi bilitas  dan 

kepercayaan dat a penelitian kualitatif  meli puti  triangul asi,  analisis kasus  negatif, 

me mperl uas observasi, dan meni ngkat kan ket ekunan penelitian.  

a.  Per panj angan Penga mat an  

Dat a akan menj adi  l ebi h kredi bel  seiri ng dengan perl uasan pengamat an. 

Me mperl uas  observasi  mengharuskan peneliti  tur un ke l apangan unt uk mel anj ut kan 

observasi dan wa wancara dengan sumber dat a baru dan la ma.  

I mpli kasi  dari  t e muan i ni adal ah bahwa i nfor masi  tidak l agi  di se mbunyi kan dal a m 

hubungan ant ara sumber dan peneliti  karena hubungan t ersebut  se maki n dekat,  i nti m 

(ti dak l agi  berjarak),  transparan,  dan dapat  di percaya.  Apabila rapor  t elah di buat, 

maka penelitian t el ah berjalan adil  dan kehadiran peneliti  ti dak l agi  mengganggu 

pel aksanaan penelitian.  

Pada a wal  karirnya,  para peneliti  masi h di pandang sebagai  orang l uar  dan ol eh 

karena it u sali ng mencurigai  sat u sa ma  l ai n.  Ol eh karena it u,  i nfor masi  yang mer eka 

saji kan masi h sa mar-sa mar,  dangkal,  dan mungki n sebagi an besar  masi h 

dirahasi akan.  Dengan mel akukan observasi  t a mbahan i ni,  peneliti  dapat  me masti kan 

bahwa dat a yang t el ah diberi kan sebel umnya adalah akurat.  Peneliti  akan mel akukan 
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observasi  yang l ebi h t eliti  dan mendal a m untuk me masti kan bahwa  dat a yang 

di kumpul kan ti dak diragukan l agi  kebenarannya,  meski pun dat a yang di per ol eh 

sela ma i ni  set elah dilakukan pengecekan ul ang pada sumber  dat a asli  atau su mber 

dat a lai n ternyat a salah.  

Luas,  kualitas,  dan keakurat an dat a akan ber da mpak besar  pada berapa l a ma 

observasi  j angka panj ang i ni  dilakukan.  Kedal aman mengacu pada seberapa j auh 

peneliti  bersedi a mel angkah unt uk me maha mi  fakt a sepenuhnya.  Makna di bali k apa 

yang muncul  adal ah dat a.  Meski pun di a t a mpak menangis,  orang t ersebut sebenar nya 

senang dan bukannya ti dak senang.  Istilah "l uasnya"  mengacu pada j uml ah i nfor masi 

yang di kumpul kan.  Perpanj angan wakt u observasi  dapat  di henti kan jika,  set el ah 

ke mbali ke lapangan, di pasti kan bahwa dat a tersebut akurat atau dapat di percaya.  

b.  Me ni ngkat kan Ket ekunan  

Me ni ngkat kan ket ekunan me merl ukan observasi yang l ebi h t eliti  dan sering.  Hal 

ini  me mungki nkan unt uk mencat at  dat a dengan akurat  dan ur ut an peristi wa secara 

terorganisir  dan met odis. Perti mbangkan unt uk meli hat  sekel ompok orang ber ku mpul 

dan ber diskusi.  Meski pun masyarakat  u mu m me mandang di skusi  sebagai  sarana 

unt uk meni ngkat kan wa wasan dan ke ma mpuan sosi al,  peneliti  kualitatif  akan 

me mper ol eh hasil  berbeda.  Set elah di a mati  l ebih dekat,  para peneliti  mene mukan 

bahwa di skusi  sekel ompok orang me mili ki  kekurangan dal a m segi  bahasa sebagai 

al at komuni kasi. 
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Peneliti  dapat  mengecek ul ang apakah dat a yang mer eka t e mukan akurat  atau ti dak 

dengan cara l ebi h t eliti.  De mi ki an pul a,  mel al ui  peni ngkat an ket ekunan,  peneliti  dapat 

me mberi kan deskri psi  data yang t epat  dan met odis  mengenai  apa yang t elah mer eka 

a mati.  Peneliti  me mpunyai  pili han unt uk me mbaca berbagai  buku referensi,  t e muan 

penelitian,  dan mat eri  yang ber kaitan dengan t opi k yang diteliti  guna me mper kuat 

kegi gi hannya.  Me mbaca hal  i ni  akan me mpert ajam dan me mperl uas  pe maha man 

peneliti,  sehi ngga me mungki nkan mereka menentukan kebenaran dan keandal an fakt a 

yang mereka te mukan.  

c.  Tri angul asi  

Wi li a m Wi ers ma  dal a m (Sugi yono 2018)  Qualit ative cross  vali dati on i s  known as 

triangul ati on.  It  eval uat es  t he adequacy of  dat a based on t he convergence of  multi pl e 

dat a sources  or  dat a collecti on t echni ques.  Dal a m hal  penilaian kredi bilitas, 

triangul asi  mengacu pada verifi kasi  i nfor masi  dari  berbagai  sumber  pada wakt u dan 

met ode berbeda.  Pendekat an i ni  meli bat kan triangul asi  wakt u,  sumber,  dan met ode 

pengu mpul an dat a. 

1) Tri angul asi Sumber.  

Tri angul asi  sumber  adalah pr oses  verifi kasi  data yang t el ah di kumpul kan dari 

berbagai  sumber  unt uk menilai  keandal an i nformasi.  Unt uk me mverifikasi  kebenaran 

infor masi  mengenai  gaya kepe mi mpi nan i ndivi du,  mi sal nya pengumpul an dan 

pengujian dat a dilakukan dengan menggunakan ba wahan yang di pi mpi n,  atasan yang 

menugaskannya,  dan rekan kerja yang berada dala m kel ompok kooperatif.  Dari pada 

dirat a-ratakan seperti  dala m penelitian kuantitatif,  dat a dari  keti ga sumber  i ni  dapat 
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di karakterisasi,  di kat egorikan,  dan di gunakan untuk mengi dentifi kasi  sudut  pandang 

mana yang konsisten,  mana yang ti dak konsisten,  dan mana yang unik di  keti ga 

sumber  dat a t ersebut.  Setelah menganalisis dat a unt uk menga mbil  suat u kesi mpul an, 

peneliti me mi nt a perset ujuan (anggot a pi pi) dari keti ga sumber dat a. 

2) Tri angul asi Tekni k  

Saat  menggunakan t eknik triangul asi  unt uk menilai  keandal an dat a,  banyak t ekni k 

yang di gunakan unt uk me mbandi ngkan dat a dengan su mber  yang sa ma.  Mi sal nya, 

infor masi  di kumpul kan mel al ui  wa wancara,  yang ke mudi an di verifi kasi  mel al ui 

observasi,  cat atan,  at au sur vei.  Unt uk menent ukan dat a mana yang di anggap akurat, 

peneliti  akan mel akukan pe mbi caraan t a mbahan dengan su mber  dat a yang 

bersangkut an at au dengan yang l ai n ji ka keti ga met ode penilaian ket erpercayaan dat a 

me mberi kan hasil  yang berbeda.  Alt ernatifnya,  mengi ngat  perbedaan sudut  pandang, 

mungki n se muanya benar. 

3) Tri angul asi Wakt u  

Kr edi bilitas  dat a j uga sering kali  di pengaruhi  ol eh wakt u.  Dat a yang di kumpul kan 

mel al ui  pendekat an wa wancara di  pagi  hari,  keti ka per masal ahannya l ebi h sedi kit  dan 

sumber nya masi h baru,  akan menghasil kan data yang l ebi h andal  dan sah.  Ol eh 

karena it u,  verifi kasi  keandal an dat a dapat  dilakukan mel al ui  observasi,  wa wancara, 

at au cara l ai n dal a m berbagai  kondisi  at au periode wakt u.  Ji ka hasil penguji an 

menghasil kan dat a yang tidak konsisten, proses diul angi hi ngga dat a di pastikan.  
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d.  Analisis Kasus Negatif  

 Kasus  negatif  adal ah kasus  yang sa mpai  pada titi k t ertent u,  ti dak sesuai  at au 

menyi mpang dari  t e muan penelitian.  Saat  mel akukan analisis kasus  negatif,  peneliti 

mencari  i nfor masi  yang menyi mpang at au bahkan bert ent angan dengan i nfor masi 

yang dite mukan.  Hal  i ni menunj ukkan bahwa  data t ersebut  dapat  di percaya apabil a 

tidak ada l agi  dat a yang menyi mpang at au bertent angan dengan t e muan.  Na mun 

peneliti  dapat  merevisi  kesi mpul annya ji ka di perol eh dat a t a mbahan yang 

bertent angan dengan dat a yang dite mukan.  

Hal  i ni  sangat  bergant ung pada banyaknya sit uasi  bur uk yang muncul.  Misal nya, 

99 % r esponden menyat akan A adal ah penut ur  campur  kode dan 1 % menyat akan ti dak 

set uj u ( negatif).  Mengi ngat  skenari o yang ti dak mengunt ungkan i ni,  peneliti  perl u 

menyeli di ki  al asan di  balik perbedaan dat a t ersebut  secara mendet ail.  Peneliti  perl u 

me mperj elas  apakah 1 % peserta yang mengat akan bahwa Or ang A adalah penut ur 

ca mpur  kode it u benar  atau ti dak.  Hal  i ni  menunjukkan bahwa  ti dak ada lagi  sit uasi 

bur uk ji ka pada akhir  1% kel ompok mengat akan bahwa i ndi vi du A adalah penut ur 

ca mpur kode. Te muan penelitian mendapat kan kredi bilitas dengan cara i ni. 

e.  Me nggunakan bahan referensi  

Dal a m kont eks  i ni,  bahan referensi  mengacu pada bukti-bukti  yang mendukung 

dat a yang dite mukan peneliti.  Mi sal nya,  reka man wa wancara harus  menyertai  dat a 

wa wancara.  Fot o di perlukan unt uk mel engkapi deskri psi  suat u l at ar  at au dat a 

interaksi  manusi a.  Dal am penelitian kualitatif,  al at  pereka m dat a seperti  pereka m 

suara,  ka mera,  dan ca mcorder  sangat  penti ng unt uk meni ngkat kan kebenaran dat a 
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yang di kumpul kan peneliti.  Unt uk meni ngkat kan kredi bilitas  dat a yang dit awar kan 

dal a m l aporan penelitian,  ga mbar atau doku men nyat a harus disertakan.  

3. 7 Tekni k Analisis Dat a 

Bogdan dan Bi ken mendefi nisi kan analisis dat a sebagai  suat u upaya yang 

mencakup or ganisasi  data,  kat egorisasi  menj adi  empat  bagi an yang dapat  dilakukan, 

si nt esis,  pengenal an pol a,  i dentifi kasi  i nfor masi  dan wa wasan yang pali ng si gnifi kan, 

dan penent uan apa yang dapat  di sebarl uaskan kepada orang l ai n ( Lexy Mol eong, 

2017).  Analisis dat a kualitatif  dilakukan ti ga kali yait u sebel um t erj un ke l apangan, 

sela ma di  l apangan,  dan setelah kerja l apangan selesai.  Nasuti on menyat akan,  dal a m 

hal  i ni  analisis di mul ai  dengan perumusan dan penj elasan masal ah,  mendahul ui  kerj a 

lapangan, dan dilanj ut kan dengan publi kasi temuan penelitian (Sugi yono, 2009). 

Met ode analisis dat a kualitatif  yang di urai kan dal a m buku Sugi yono t ahun 2018 

diterapkan dal a m penelitian i ni, yait u; 

1.  Pengu mpul an Dat a 

Pengu mpul an dat a adal ah t ugas  ut a ma  penelitian.  Peneliti  berfungsi  sebagai  al at 

pengu mpul an dat a ut a ma dal a m penelitian kualitatif.  Observasi,  wa wancara,  dan 

penelitian mendal a m di gunakan unt uk me mperol eh dat a ( doku ment asi).  Set el ah 

pengu mpul an dat a kualitatif  dari  observasi,  wawancara,  dan doku mentasi,  peneliti 

akan mel anj ut kan ke tahap selanj ut nya yait u analisis data kualitatif. 
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2.  Deskri psi Dat a Ment ah 

Se mua dat a ment ah yang t el ah di kumpul kan,  akan ditelaah dan di kumpul kan 

ke mudi an dita mpung dan di deskri psi kan.  Dat a ini  masi h bersifat  berantakan at au 

berserakan,  bel um memi li ki  bent uk,  arti,  dan makna.  Pendeskri psian dat a i ni 

ter masuk menarasi kan i syarat  t ubuh yang dilakukan ol eh narasumber,  j uga 

menarasi kan dat a yang tidak t a mpak,  seperti;  sakit  hati,  kece wa,  dan senang.  Dat a i ni 

nanti nya akan di ol ah lagi. 

3.  Reduksi Dat a 

Ada  kebut uhan unt uk mengurangi  sej uml ah besar  dat a ment ah yang t el ah 

di kumpul kan.  Reduksi me merl ukan reduksi dat a.  Reduksi  dilakukan mel al ui 

pe mili han dat a yang di anggap si gnifi kan,  baru dan bel um dit e mukan sebel umnya, 

berbeda dari dat a lai n, dan relevan dengan per masal ahan penelitian.  

4.  Kat egorisasi Dat a 

Unt uk me mberi kan makna dan kont eks  pada data,  perta ma-t a ma  dat a direduksi 

dan ke mudi an di urut kan, at au di kl asifi kasi kan, ke dal a m kategori-kat egori berbeda.  

5.  Me ngonstruksi Hubungan Kat egorisasi 

Me mbangun hubungan ant ar  kat egori  adal ah l angkah sel anj ut nya dal am pr oses 

analisis,  yang dilakukan set elah analisis kl asifi kasi  dat a.  Analisis i ni  me merl ukan 

kerangka t eori  t ertent u agar  dapat  dilakukan.  Dat a harus  di verifi kasi  vali ditasnya 

setelah di buat.  Uji  kredibilitas  i ni  dapat  dilakukan mel al ui  verifi kasi  anggot a dan 

diskusi  sej awat  ( diskusi dengan penyedi a dat a).  Sebuah kesi mpul an dia mbil  dari 

temuan penelitian ji ka dianggap kredi bel (Sugi yono, 2018). 
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BAB I V 

HASI L PENELI TI AN DAN PEMBAHAS AN 

 

4. 1 Deskri psi Lokasi 

Beri kut i ni adal ah deskripsi dari lokasi penelitian,  yait u Pondok Pesantren An-

Nur Tangkit, yang peneliti perol eh dari Yayasan Pondok Pesantren.  

 

4. 1. 1 Profil Pondok Pesantren An- Nur Tangkit 

23 Okt ober  1995,  bapak H.  Muhl as  me wakaf kan sebahagi an t anahnya di  RT 

008 RW 003 desa Tangkit  Keca mat an Sungai Gel a m.  Di  mana pengel ol aannya 

diserahkan kepada H.  Rukani  ( w.  2005)  dan H.  Mar wazi  yang ke mudian di sebut 

nadzir.  Dal a m i krarnya,  t anah t ersebut  di peruntukkan bagi  pondok pesantren.  Ol eh 

karena it u,  dilakukan berkali-kali  rapat  koordi nasi  ant ara nadzir  dengan para 

muhsi ni n dan para al umni  pondok pesantren, dan al ha mdulillah dapat  diri ntis 

pendirian Pondok Pesantren yang di beri  na ma An- Nur,  yang a wal nya (dahul unya) 

berna ma  Nur ul  Muhajirin.  Na ma  a wal  t ersebut  sudah di gunakan di  Tangkit  Bar u dan 

dirasa t erlal u panj ang serta kurang mudah di sebut  at au dii ngat,  maka nama  t ersebut 

di pendekkan menj adi  An- Nur,  agar  l ebi h mudah dii ngat  dan rel atif  l ebih masyhur 

serta fa milier  di  t eli nga masyarakat.  Maka atas  dasar  it u pondok pesantren i ni 

di na makan Pondok Pesantren An- Nur  yang di si ngkat  menj adi  Ponpes  at au Pontren 

An- Nur.  

Unt uk me wuj udkan ni at besar  t ersebut,  Rabu t anggal  10 Okt ober  2002 ( 2 

Sya’ban 1423)  di adakan do’a bersa ma unt uk me mul ai  penggalian fondasi  bagi 

gedung I  ( 6 l okal,  sat u kant or,  dan dua ka mar  mandi  yang t erdiri  dari  14 bili k),  dan 

Ka mi s  17 Okt ober  2002 ( 9 Sya’ban 1423)  pel etakan bat u perta ma  ol eh pi mpi nan 

pondok dan para pengurus  l ai nnya.  Gedung I  t ersebut,  l ebi h kurang 80% dananya 

berasal  dari  H.  Ruhani,  dan yang 20 % dari  para muhsi ni n ( der ma wan)  yang l ai n, 
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seperti  H.  Ut s man Si mpang Ka wat,  H.  Hudhari  Kebun Se mbil an,  dan l ai n-lai n. 

Bangunan gedung I tersebut, dianggap sel esai pada tahun 2003.  

Meli hat  kesungguhan pengur us  Pondok,  dan prilaku a manahnya (akuntabel)  dari 

mer eka,  maka bapak H.  Chudhari  menya mpai kan kei ngi nannya me mul ai gedung II 

dengan me wakafkan sebagi an hartanya unt uk mendiri kan pondasi  bet on,  pel et akan 

bat u perta manya pada t angga 9 Juli  2003.  Unt uk kel anj ut an f ondasi  bet on t ersebut, 

ada bant uan dari  Kanwil Depag Pr ovi nsi  Ja mbi,  dan dari  al mar hum bpk Mungi nsi di. 

Akan t et api,  kel anj ut an bangunan t ersebut  agak lambat,  karena sa mpai  bul an ke- 11 

2007 i ni  masi h j uga belu m sel esai,  se ment ara para pel aj ar  putri  sangat  menunggu 

bangunan tersebut. Maka tahun 2008 baru dapat ditempati wal au bel um sel esai total.  

Sesuai  dengan kondisi dan sit uasi,  maka gedung I  dan II  sebahagi an 

di gunakan unt uk kel as  dan sebahagi an l ai n unt uk asra ma santri.  Tahun 2007 Di knas 

pr ovi nsi  Ja mbi  me mbantu r uang kel as  baru ( RKB)  sebanyak ti ga ( 3)  lokal,  t ahun 

2008 bapak H.  Hudhari  ber wakaf  unt uk pendirian kel as  baru sebanyak 8 l okal.,  dan 

tahun 2009 Depart e men Aga ma  Pr ovi nsi  Ja mbi  me mbant u rehab gedung ti ga ( 3) 

lokal  sehi ngga j uml ah kel as  ha mpir  mencukupi,  karena sa mpai  saat  i ni  masi h ada 4 

lokal  yang bel um menempati  ruang bel ajar,  2 l okal  yang bel ajar  l esehan di  masji d 

darurat dan sat u lokal di perpust akaan dan sat u lokal lagi di gedung konveksi.  

Pondok Pesantren An- Nur  t ersebut  berada di  Jalan An- Nur  RT 008 RW 003 

Desa Tangkit  Keca mat an Sungai  Gel a m Kabupat en Muar o Ja mbi  Pr ovinsi  Ja mbi. 

Le mbaga i ni  di bangun di  at as  t anah wakaf  sel uas  6 hekt ar  ( yang 42. 343 M2 t el ah 

bersertifi kat dengan nomor 1704 dan yang sisanya dal a m proses sertifi kasi)  

 

4. 1. 2 Vi si dan Mi si  

a. Visi  

Mel ahirkan l ul usan yang berakhl ak muli a dan ko mpet en di  bi dang Bahasa 

Ar ab, Bahasa Inggris, dan Eksakt a (il mu pasti).  
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b.  Mi si  

•  Me nj adi kan Bahasa Ar ab dan Bahasa I nggris  sebagai  Bahasa pengant ar  dala m 

pe mbel ajaran dan percakapan sehari-hari.  

•  Me mberi kan aksel erasi  pel ajaran bahasa dan eksakt a mel al ui  pena mbahan ja m 

bel aj ar sore dan mal a m.  

  

4. 1. 3 Dat a Umu m  

1. No mor Statisti k Pondok : 510015050062  

2. Na ma Pondok Pesantren : AN- NUR TANGKI T  

3. Al a mat  ; 

a. Jalan : Jl. An- Nur RT 008 RW 003  

b. Desa/ Kel urahan : Tangkit  

c. Keca mat an : Sungai Gel a m  

d. Kabupat en : Muaro Ja mbi  

e. Provi nsi : Ja mbi  

f. No mor Tel epon : 08127405072  

g. Website : htt p://annurt angkit. ponpes.id  

h. Email : info @annurt angkit. ponpes.i d  

4. Yayasan Penyel enggara : Pondok Pesantren An-Nur Tangkit  

5. Na ma Pendiri :  Pr of.  Dr.  KH.  Mar wazi.  M. Ag.,  H.  Mah mud Arsyad, 

LC. ,  H.    Rukani  (al marhu m),  H.  Muhl as,  dan H.  M.  

Chudhori.  

6. Pengasuh Pondok : Prof. Dr. KH. Mar wazi, M. Ag  

7. Tahun Berdiri : 2003  

8. Pi aga m Pendirian Nomor  : Kd. 05. 05/ 5/ PP. 00. 7/ 594/ 2004  

9. NP WP : 70. 471. 459. 1-331. 000  
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10. No. Rekeni ng :  110- 00-5678967- 7 ( YAYAS AN PONDOK 

PESANTREN AN- NUR J AMBI)  

11. Kode Pos : 36373  

12. Ket ua Yayasan : Mi sbakhul Munir, S. Pd. I  

13. Ket ua Badan Wakaf : H. Nur hadi Umar  

 

4. 2 Keadaan Penggunaan Bahasa Arab di An-Nur Tangkit 

Penggunaan Bahasa Ar ab mer upakan ke waji ban bagi  sel uruh santri  di  An- Nur 

Tangkit  pada pekan perta ma dan kedua setiap bul an.  Penggunaan bahasa arab i ni 

dilakukan sel a ma 24 jam dal a m i nt eraksi  sesa ma  santri.  Santri  yang ti dak 

menggunakan bahasa  arab,  akan di kenakan sanksi  berupa menghafal kan mufrodat 

hi ngga di berlakukan pe mbot akan.  Santri  baru yang masi h kel as  1 Mt s  akan di beri kan 

keri nganan sel a ma  6 bul an unt uk menggunakan bahasa I ndonesi a guna unt uk 

beradapt asi  t erhadap kebijakan Pondok Pesantren i ni.  Keti ka masa 3 bul an berakhir, 

maka Penggunaan Bahasa I ndonesi a akan dilarang,  dan sanksi  akan mul ai 

di berlakukan.  

Pel anggaran-pel anggaran u mu mnya dilakukan oleh santri-santri  baru i ni,  yang 

masi h berada dal a m pr oses  adapt asi  t erhadap kebi jakan berbahasa.  Kendati de mi ki an, 

sanksi  yang di beri kan kepada santri-santri  baru di pili h menj adi  hukuman yang 

mendi di k karena pel anggaran yang dilakukan di anggap mur ni  sebagai  keti dakt ahuan 

terhadap kosa kat a ( Muf rodat).  Huku man yang di beri kan kepada santri-santri  bar u 

u mu mnya adalah menulis Mufrodat, menghafal kan, dan set oran.  

 

4. 3 Deskri psi Te muan Peneliti an 

Pada penelitian yang dilakukan ol eh peneliti,  t erdapat  3 t e muan penelitian,  yait u, 

1)  Penyebab t erjadi nya fenomena ca mpur  kode dal a m percakapan santri  An- Nur 

Tangkit;  2)  Bent uk-bent uk ca mpur  kode dal a m percakapan santri  An- Nur  Tangkit;  3) 

Upaya mengat asi ca mpur kode dal a m percakapan santri An- Nur Tangkit. 
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4. 3. 1 Penyebab Terj adinya Feno mena Ca mpur Kode  dal a m Percakapan Santri 

An- Nur Tangkit 

Pada penelitian i ni,  peneliti  mene mukan beberapa bent uk ca mpur  kode yang 

terjadi  dal a m percakapan Santri  An- Nur  Tangki t.  Terdapat  5 bent uk campur  kode 

yang dite mukan pada penelitian i ni,  di ant aranya yait u;  1)  Ket erbat asan penggunaan 

Kode;  2)  Penggunaan i stilah kebahasaan yang l ebi h popul er;  3)  Mitra Tut ur;  4) 

Kei ngi nan menj el askan sesuat u;  dan 5)  Kebi asaan beri nt eraksi  bahasa.  Hal  i ni  sesuai 

dengan t eori  yang di ke mukakan ol eh Suandi  ( 2014),  Pad made wi  (2014),  dan 

Roh madi & Saddhor o (2018).  

 

4. 3. 2 Bent uk- bent uk Ca mpur  Kode yang terjadi  dal a m percakapan Santri  An-

Nur Tangkit 

Pada penelitian i ni,  peneliti  mene mukan beberapa bent uk ca mpur  kode yang 

terjadi  dal a m percakapan Santri  An- Nur  Tangkit.  Ter dapat  dua bent uk campur  kode 

yang dite mukan,  yait u Ca mpur  Kode Kat a,  dan Ca mpur  Kode Frasa dengan j enis 

Inner Code- Mi xi ng, sebagai mana yang tercant um pada penelitian Indra (2008).  

Beri kut  adal ah t e muan percakapan ant ar  santri yang t erjadi  feno mena ca mpur 

kode; 

1.  Santri A : Al- Akh, ba’di n qobl a nusholli dzuhri, ana sa uqobil uka 

Santri B : Ayyu syai’i n? 

Santri A : Laa Al-akh, ana sa as’al an Dri bbl e fiy basket Al-akh 

Santri B : Thoyyi b, ba’din fiy al- mat’am aw fiy al-masji d?  

 

Dal a m percakapan di  at as,  pada kat a yang di garisba wahi  t erdapat  kat a Dribbl e dan 

Basket  yang mer upakan Bahasa non-arab,  yang menj adi kan i ni  sebagai  percakapan 

yang mengandung ca mpur  kode.  Hal  i ni  di sebabkan karena penggunaan kat a Dri bbl e 
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dan Basket  l ebi h popul er  dari pada penggunaan kosa kat a t ersebut  di dala m bahasa 

arab,  sehi ngga pe mili han kosa kat a i ni  dapat  di makl umi.  Bent uk ca mpur  kode di  at as 

mer upakan ca mpur  kode Kat a berjenis  Out er-Code Mi xi ng,  karena bahasa ut a ma 

yang sedang di gunakan adal ah bahasa arab dan di masuki  ol eh bahasa asing (sel ai n  

bahas  Ar ab),  Indra ( 2008)  dan ca mpur  kode di  at as  di sebabkan ol eh kepopul eran kosa 

kat a yang di masukkan ke dal a m percakapan,  hal  i ni  t ert ulis  dal a m t eori  Suandi 

(2014). 

 

2.  Santri A : Anif an ro’ait uka l asak ji ddan 

Santri B : Anif an mauj ud ust adz Rif, ana khouf an qolil an 

 

Pada percakapan t ersebut,  disebut kan penggunaan kat a Lasak,  yait u bahasa daerah 

yang me mili ki  arti  ti dak bisa di a m/ sel al u i ngi n bergerak.  Bent uk ca mpur  kode di  at as 

mer upakan ca mpur  kode Kat a berjenis  Out er-Code Mi xi ng,  karena bahasa ut a ma 

yang sedang di gunakan adal ah bahasa arab dan di masuki  ol eh bahasa asing (sel ai n  

bahas  Ar ab),  Indra ( 2008).   I ni  mer upakan campur  kode yang di sebabkan ol eh 

terbi asanya penggunaan bahasa i bu.  Kebiasaan i nt eraksi  dengan bahasa 

daerah/ bahasa i bu i ni  tert ulis  dal a m t eori  yang di ke mukakan ol eh Roh madi  & 

Saddhor o (2018). 

 

3.  Santri A : Madza t a’kul Fan? 

Santri B : Hadza Kue pai mi n Ummy  

 

Percakapan t ersebut  menggunakan frasa Kue Pai  yang mer upakan frasa bahasa 

indonesi a.  Bent uk ca mpur  kode di  at as  mer upakan ca mpur  kode Kat a berjenis  Out er-

Code Mi xi ng,  karena bahasa ut a ma  yang sedang di gunakan adal ah bahasa arab dan 

di masuki  ol eh bahasa asi ng (sel ai n  bahas  Ar ab),  Indra ( 2008).  Penggunaan frasa 

tersebut  di aki bat kan ol eh keti dakt ahuan penut ur  t erhadap bahasa arab dari  kat a 

tersebut.  Karena hal  i ni di sebabkan ol eh ket erbat asan kosa kat a bahasa arab ol eh 
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santri  B yang menyebabkan santri  B har us  menggunakan ca mpur  kode berupa frasa 

Kue  Pai  agar  ko muni kasi  t erus  berlangsung.  Hal  ini  sesuai  dengan t eori  oleh Suandi 

(2014). 

 

4.  Santri A : Hal tasyrobul kohwa? 

Santri B : Laa Rul, hadza susu 

 

Percakapan di  at as  memi li ki  penggunaan bahasa I ndonesi a yait u susu.  Bent uk 

ca mpur  kode di  at as  merupakan ca mpur  kode Kat a berj enis  Out er- Code Mi xi ng, 

karena bahasa ut a ma  yang sedang di gunakan adal ah bahasa arab dan dimasuki  ol eh 

bahasa asi ng (sel ai n  bahas  Ar ab),  Indra ( 2008). I ni  mer upakan ca mpur  kode yang 

disebabkan ol eh kebi asaan penggunaan bahasa I ndonesi a ol eh penut ur,  sehi ngga 

kerap kali  t erucap kosa kat a non- Arab pada percakapannya.  Hal  i ni  sesuai  dengan 

teori yang diteliti oleh Roh madi & Saddhor o (2018) 

 

5.  Santri A : Sami’t u i dza munadzomah galau j ami’an 

Santri B : Sami’t u aydon,  fakart u li anna al-i mti hanuhum qori b 

 

Percakapan di  at as  menggunakan kat a gal au sebagai  kosa kat a ca mpur kode. 

Bent uk ca mpur  kode di  at as  mer upakan ca mpur  kode Kat a berjenis Out er- Code 

Mi xi ng,  karena bahasa ut a ma  yang sedang digunakan adal ah bahasa arab dan 

di masuki  ol eh bahasa asing (sel ai n  bahas  Ar ab),  Indra ( 2008).  Ini  mer upakan ca mpur 

kode yang di sebabkan oleh kepopul eran kat a t ersebut  di bandi ngkan dengan kosa kat a 

lai nnya. Hal i ni di ke mukakan dal a m teori Suandi (2014)  

 

6.  Santri A : Ayna otak ant a? 

Santri B : Af waan Akh 
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Percakapan di  at as  menggunakan kat a ot ak.  Hal  ini  di sebabkan ol eh penutur  yang 

sedang marah kepada l awan t ut ur  karena suat u hal,  sehi ngga penut ur  secara ti dak 

sadar  menggunakan bahasa I ndonesi a keti ka sedang marah.  Hal  i ni  t ertulis  dal a m 

teori  Roh madi  & Saddhor o ( 2018).  Bent uk ca mpur  kode di  at as  mer upakan ca mpur 

kode Kat a berjenis  Out er- Code Mi xi ng,  karena bahasa ut a ma  yang sedang di gunakan 

adal ah bahasa arab dan di masuki  ol eh bahasa asi ng (sel ai n  bahas  Ar ab),  I ndra 

(2008). 

 

7.  Santri A : Akh, anif an roait uka fil hamma m, l adayka Gayung? 

Santri B : Laa akh, anif an ist a’art u Gayung akhi Fadli, li madza? 

Santri A : Gayung ana f asad, akh.  

 

Percakapan di  at as  menggunakan kat a Gayung dal a m percakapannya.  Santri  A 

menggunakan kat a t ersebut  di karenakan l upa sehingga menyebabkan Santri  A har us 

menggunakan bahasa Indonesi a keti mbang bahasa arab,  agar  Santri  B mengerti 

maksud Santri  A.  Santri  B pun mengi kuti  menggunakan kat a Gayung karena Santri  B 

beradapt asi  dengan Santri  A yang ti dak menget ahui  Bahasa Ar ab dari  Gayung.  Hal 

ini  t epat  dengan t eori  yang di ke mukakan ol eh Suandi  ( 2014)  berupa ket erbat asan 

kode ol eh penut ur.  Bentuk ca mpur  kode di  atas  mer upakan ca mpur  kode Kat a 

berjenis Out er- Code Mi xi ng,  karena bahasa ut ama  yang sedang di gunakan adal ah 

bahasa arab dan di masuki oleh bahasa asi ng (selain  bahas Arab), Indra (2008).  

 

4. 3. 3 Upaya Pengurangan Feno mena Ca mpur Kode 

Ca mpur  kode i ni  dilarang unt uk t erjadi  di  Pondok Pesantren An- Nur  Tangkit,  dan 

dal a m pr osesnya,  asati dz me mberi kan sol usi  yang sudah diterapkan dan t elah t erbukti 

efektif  t erhadap feno mena i ni,  dan beri kut  adal ah sol usi  yang di gunakan ol eh Pondok 

An- Nur Tangkit: 
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1.  Me mberi kan Huku man 

Pe mberi an huku man ol eh Asati dz  An- Nur  Tangki t  disa mpai kan ol eh sal ah seorang 

Ust adzah t el ah t erbukti  efektif.  Pe mberian hukuman i ni  j uga positif  dan edukatif. 

Huku man yang di beri kan berupa ti ndakan menghafal  kosa kat a baru,  dan mengi ngat 

ke mbali  kosa kat a yang telah di hafal kan yang mungki n t erl upa ol eh santri.  Ter bukti 

bahwa set el ah huku man dii mpl e ment asi kan,  santri  ti dak mel anggar  kembali  dan 

justru me mper ol eh hafalan kosa kat a yang lebi h banyak.  

2.  Me mberi kan Nasehat 

Nasehat-nasehat  yang diberi kan ol eh santri  senior  dan asati dz  dilakukan keti ka 

santri  t el ah mel akukan pel anggaran berupa penggunaan ca mpur  kode dal a m 

percakapannya,  hal  i ni  me mbuat  santri  pel anggar  menj adi  j era dan menerima  nasehat 

unt uk ti dak mel akukan pel anggaran ke mbali.  Pada akhirnya pe mberian nasehat  i ni 

di harapkan dapat  me mbuat  santri  ti dak mel akukan pel anggaran ke mbali, serta dapat 

menggunakan bahasa Arab dili ngkungan pondok pesantren dengan bai k.  

3.  Me mberi kan Pelajaran Ta mbahan 

Sebagai mana yang peneliti  t elah t uliskan pada Bab II,  bahwa sant ri-santri  bar u 

yang baru masuk ke pondok pesantren pada u mu mnya ti dak me mili ki  ke ma mpuan 

bahasa arab,  maka An-Nur  Tangkit  me mberi kan keri nganan sel a ma  3 bul an unt uk 

menggunakan bahasa Indonesi a di  li ngkungan pondok pesantren sekali gus 

beradapt asi  dengan kebahasaan di  pondok pesantren,  dan santri-santri  baru i ni  t et ap 

mendapat kan pel ajaran t a mbahan yang di beri kan ol eh santri  seni or  sebagai  bagi an 

dari tugas prakti k mengajar. 

Me mberi kan Pel ajaran Ta mbahan i ni  bi asanya dilakukan kepada santri  yang bar u 

masuk ke Pondok Pesantren dan bel um bi sa menggunakan bahasa arab,  sehi ngga 
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setelah di beri kan pel ajaran t a mbahan berupa bahasa arab i ni  sel a ma 3 bul an, 

di harapkan santri  dapat  me mul ai  percakapan dan sali ng beri nt eraksi  menggunakan 

bahasa arab dengan bai k.  
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BAB V 

KESI MPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesi mpul an 

Penelitian i ni  me mbahas  tent ang ca mpur  kode yang t erjadi  pada percakapan santri 

di  Pondok Pesantren An- Nur  Tangkit,  dan t erdapat  ti ga kesi mpul an pada penelitian 

ini,  yait u;  1)  Fakt or-faktor  penyebab feno mena ca mpur  kode dal a m percakapan santri 

An- Nur  Tangkit  dapat  terjadi ?;  2)  Bent uk-bentuk feno mena ca mpur  kode dal a m 

percakapan santri  An-Nur  Tangkit;  3)  Upaya mengat asi  ca mpur  kode dal a m 

percakapan santri An- Nur Tangkit? 

Adapun kesi mpul an tersebut adal ah sebagai beri kut; 

Perta ma,  fenomena ca mpur  kode dal a m percakapan santri  An- Nur  Tangkit  dapat 

terjadi.  Beri kut  i ni  sebab-sebab t erjadi nya ca mpur kode dal a m percakapan santri  An-

Nur  Tangkit;  Kepopul eran Bahasa,  kebi asaan int eraksi  menggunakan bahasa i bu, 

kebi asaan beri nt eraksi menggunakan bahasa i ndonesi a,  e mosi  penut ur,  dan 

ket erbat asan kosa kat a. 

Kedua,  Ca mpur  Kode dal a m percakapan santri  An- Nur  Tangkit.  Ter dapat  dua 

bent uk ca mpur  kode yang t erjadi,  yait u Ca mpur  Kode ber upa kat a,  dan ca mpur  kode 

berupa frasa.  Sedangkan jenisnya,  hanya t erdapat  sat u j enis,  yait u I nner  Mi xi ng- Code 

( Ca mpur Kode ke dal a m) . 

Keti ga,  Upaya mengat asi  ca mpur  kode dal a m percakapan santri  An- Nur  Tangkit. 

Beri kut  adal ah upaya-upaya yang t el ah dilakukan ol eh pengur us  dan Asatidz  An- Nur 

tangkit  dal a m me mi nimalisir  t erjadi nya ca mpur  kode;  Me mi nt a santri  unt uk 

menghafal kan kosa kat a,  Me mi nt a santri  unt uk menghafal kan kosa kat a,  Me mi nt a 

santri  unt uk mengi ngat  ke mbali  hafal an kosa kat a,  dan Me mberi kan kel as  ta mbahan 

kepada santri  agar  dapat  menggunakan bahasa arab dal a m kehi dupan di  Pondok 

Pesantren sehari-hari dan keti ka sedang mel aksanakan pe mbel ajaran for mal . 
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5. 2 Saran 

Pada penelitian i ni,  peneliti  mene mui  beberapa kendal a berupa;  1)  La manya wakt u 

dal a m pel aksanaan pengu mpul an dat a;  dan 2)  Kurangnya persi apan dal a m 

pel aksanaan pengu mpulan dat a.  Ol eh karena itu,  peneliti  menyarankan agar  pada 

penelitian beri kut nya,  peneliti  dapat  mel akukan persiapan yang l ebi h mat ang agar 

pel aksanaan pengu mpul an dat a dapat dilakukan dengan lancar, cepat, dan tepat. 
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